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ABSTRAK 

Studi literatur ini di dasarkan pada model pembelajaran mandiri (self directed learning) berbasis media pembelajaran 

moodle. Studi literatur ini memiliki tujuan mengetahui kegiatan siswa pada saat mata pelajaran pemrogaman dasar 

dengan menerapkan model belajar self directed learning dan  memahami kenaikan nilai belajar siswa saat 

pengimplementasian metode belajar self directed learning. Studi literatur ini menggunakan systematic literature review 

(SLR) yang memiliki 4 tahapan yakni search strategy, selection criteria, quality assesment dan data extraction.  

Berdasarkan hasil analisa 15 penelitian membuktikan ditolaknya hipotesis  dan  diterimanya hipotesis alternatif ( ) 

dan skor rerata pada post test setiap kelas, eksperimen = 71,04 dan kontrol = 64,80. Jumlah kelas X-A 26 siswa sebagai 

kelas eksperimen (pembelajaran self directed learning) dan siswa kelas X-C berjumlah 25 sebagai kelas kontrol ( 

pembelajaran dengan metoda konvensional). Berdasarkan studi literatur, maka dapat disimpulkan  self directed learning 

dinilai efektif dalam menambah nilai belajar siswa pada kurikulum 2013 revisi. 

Kata kunci : Moodle, Self Directed Learning, Systematic Literature Review, hasil belajar 

 

ABSTRACT 

This literature study relying on self directed learning being based on media of study moodle. This literature study own 

the target know the student activity of elementary subject programming with the applying model the study of self 

directed learning  and know improvement of result learn the student of during applying model the self directed learning. 

This literature study use the systematic literature review ( SLR) owning 4 step namely search strategy, selection criteria, 

quality assesment and data extraction. Pursuant to result analyse 15 research prove refusing of hypothesis ( ) and 

accepting of alternative hypothesis ( ) And score of mean post test from each class, experiment = 71,04 and control = 

64,80. amount of Class X-A 26 student as experiment class (study of self directed learning) and student of class X-C 

amount to 25 as class control the (study with the conventional method). Pursuant to literature study, inferential hence 

self directed learning assessed effective in improving result learn the student with the curriculum 2013 reviseing. 

Keywords : Moodle, Self Directed Learning, Systematic Literature Review, study result. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran terhadap 

individu atau peserta didik yang diharapkan peserta didik 

memiliki pemahaman pada sesuatu dan lebih  menjadikan 

peserta didik berpikir kritis dalam berpikir, pendidikan 

diterapkan pada proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran memiliki beberapa tipe dalam pelaksanaan 

kurikulum 2013 diharapkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dapat memberikan kebebasan dalam 

menentukan aktivitas belajar, mengevaluasi hasil belajar, 

merencanakan sistem pembelajaran secara mandiri (lebih 

berpusat kepada siswa). Salah satu  tipe pembelajaran 

yang lebih berpusat pada siswa yakni self directed 

learning.  Model SDL dapat diartikan proses belajar yang 

dapat memunculkan keingintahuan dan memberikan 

kebebasan pada siswa untuk menentukan lingkungan 

belajar bagi siswa secara mandiri selain itu 
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perkembangan teknologi informasi juga memberikan 

dampak positif dalam kegiatan pembelajaran salah satu 

contohnya dengan menggunakakan e-learning dalam 

menerapkan metode pembelajaran self directed learning, 

dengan menggunakan e-learning diharapkan siswa dapat 

menerapkan proses belajar secara mandiri dalam 

mempelajarin materi pemrograman dasar. 

Penelitian yang dilakukan Song, L, dkk 2007 

berjudul A Conceptual Model for Understanding Self 

Directed Learning menyatakan bahwa aktivitas belajar 

mengajar menggunakan  self directed learning dapat 

dievaluasi dari beberapa aspek belajar mandiri. Beberapa 

aspek yang dapat diukur meliputi keinginan untuk belajar 

(desire for learning), kontrol diri (self control) 

kemandirian belajar dalam pengelolaan sistem 

pembelajaran (self management).  

 

Model pembelajaran self directed learning sendiri 

sebagai alternatif bagi siswa dalam mengatur eksplorasi 

diri, belajar membangun inisiatif diri, kemandirian 

dengan model pembelajarn ini memberikan kebebasan 

siswa dalam belajaruntuk mengembangkan dan mencapai 

perstasi belajar yang optimal. 

Penelitian pembelajaran e-learning yang pernah 

dilakukan oleh  Noorsalim, dkk menyatakan bahwa 

pembelajaran e-learning dengan menggunakan website 

dilihat dari hasil belajar mengalami kemajuan dan adanya 

peningkatan nilai dari segi aspek kognitif siswa. 

Penelitian yang dilaksanaka oleh Lin, H. T. Et Al 

berjudul Annotating Learning Materials On Moodle Lms 

menyebutkan bahwa peserta didik yang mengambil 

kursus online akan lebih memahami materi dibandingkan 

dengan peserta didik yang hanya mengambil 

pembelajaran di kelas tradisional karena pada 

pembelajaran online peserta didik telah difasilitasi oleh 

media-media menarik yang dapat diakses serta tanpa 

adanya monopoli perhatian pada pembelajaran online 

dengan tingkat keberhasilan sebesar 20% di atas peserta 

didik yang diajar secara konvensional. 

Abdulmajid, dkk (2015) dalam penilitian berjudul 

Penggunaan Social Web Dalam Menerapkan Sistem 

Student Centered Learning berpendapat pembelajaran 

berbasis teknologi telah banyak diterapkan karena 

membantu siswa dalam mentransfer ilmu, siswa dapat 

mencapai kompetensi dengan mengkolaborasikan antara 

pembelajaran di kelas dengan berbantuan teknologi. Pada 

akhirnya e-learning dapat diaplikasikan sebagai media 

pembelajaran hal ini menjadikan proses belajar yang 

hanya berpusat pada aktivitas guru akan bergeser pada 

aktivitas berorientasi pada siswa. Beberapa kesimpulan 

tersebut menjadi pendukung bahwa dengan adanya self 

directed learning berbasis moodle dapat diterapkan 

sebagai teknologi sistem pendukung dalam pembelajaran 

siswa salah satu aplikasi yang dapat digunakan yakni 

MOODLE. 

METODE 

Penelitian ini memakai metode Systematic Literature 

Review (SLR). Metode ini merupakan metode dengan 

menganalisa hasil dari berbagai literatur yang telah 

dipilah sesuai dengan judul dan kesesuaian isi yang 

berkaitan dengan penelitian yakni model pembelajaran 

self directed learning berbasis Moodle untuk menaikkan 

nilai belajar siswa pada mata pelajaran pemrograman 

dasar. Ada beberapa hal yang mendasari dilakukan 

penelitian ini yakni : 1) Perubahan kurikulum yang 

digunakan dari kurikulum KTSP menjadi kurikulum 

2013 revisi dengan menggunakan Self Directed Learning 

pada prosedur belajar, 2) semakin berkembangnya media 

pembelajaran  3) penggunaan self directed learning 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

pada siswa. Beberapa hal tesebut memerlukan pertanyaan 

penelitian (Research Question) yang menentukan 

keperluan tema, berikut ini pertanyaan penelitian yang 

diperlukan dalam penelitian:  

     RQ1.  Bagaimanakah membandingkan pengaruh 

pengimlementasian metode pembelajaran self 

directed learning berbasis moodle dengan 

metode pembelajaran langsung dilihat dari 

aspek hasil belajar siswa secara kognitif ? 

     RQ2. Apa peran penggunaan e-learning berbasis 

Moodle dalam pengimplementasian model 

pembelajaran self directed learning pada 

siswa SMK multimedia ? 

RQ3. Apakah penerapan model pembelajaran self 

directed learning sudah 

mengimplementasikan e-learning berbasis 

Moodle pada kurikulum 2013 revisi yang 

diterapkan dalam materi siswa SMK ? 

RQ4. Apa kelemahan dari Self Directed Learning 

berdasarkan media yang digunakan pada 

proses pembelajaran ? 

 

Menurut Qureshi:2014 ada beberapa tahapan yang 

digunakan dalam SLR yakni : metode Systematic 

Literature Review yaitu search strategy, selection 

criteria, quality assesment dan data selection. 

1) Search Strategy adalah strategi pencarian untuk 

mendapatkan sumber relevan untuk menjawab 

research question (RQ). Proses pencarian data 

didapatkan dari Google Schoolar, www.crossref.com , 

beberapa jurnal dan buku yang terkait dengan 

penelitian. 

2) Selection Criteria (kriteria seleksi) adalah pencarian 

dengan pemilihan kata kunci yang berkaitan dengan 
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pencarian data penelitian. Kata kunci yang dipakai 

dalam pencarian terkait penelitian yakni Moodle, Self 

Directed Learning, Systematic Literature Review, 

hasil belajar. 

3) Quality Assesment (Assesmen kualitas) adalah 

peninjauan kualitas yang didasarkan dengan meninjau 

jurnal dari kesesuaian judul  dilanjutkan dengan 

proses peninjauan abstrak untuk melihat kesesuaian 

relevansi literatur. 

4) Data Ekstraction (Ekstraksi data) adalah tahap di 

mana data-data untuk penelitian dikumpulkan. Pada 

tahap ini menghasilkan 15 jurnal yang dipilih sesuai 

dengan pokok permasalahan yakni tentang efektifitas 

penggunaan metode pembelajaran self directed 

learning berbasis Moodle pada hasil belajar siswa. 

Jurnal diambil dari 10 jurnal berbahasa indonesia dan 

5 jurnal berbahasa inggris. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan pertama dilakukan dengan menggunakan search 

strategy (strategi pencarian), Pencarian ini dilakukan 

dengan mencari kesesuaian judul yang didapatkan dari 

web Google Schoolar seperti berikut hasil dari pencarian 

implementasi dari metode self directed learning, 

penggunaan moodle sebagai alat bantu dalam 

memaksimalkan hasil belajar siswa, terdapat beberapa 

jurnal terkait dengan pencarian.  

 

Gambar 1. Hasil pencarian menggunakan Google 

Schoolar 

 Hasil berikutnya dari web crossref.org , dalam web ini 

pencarian jurnal dengan lebih spesifik dengan pengenalan 

obyek digital atau doi  

 

Gambar 2. Hasil pencarian jurnal menggunakan web 

crossref.org 

 

Dari hasil pencarian ini dilakukan proses pemilihan 

jurnal terkait untuk melihat kualitas jurnal didapatkan 15 

jurnal berbahasa indonesia dan inggris yang relevan 

dengan studi penelitian, dalam jurnal menggunakan 

beberapa metode pengembangan yakni 5 jurnal metode 

penelitian ekperimen, 3 penelitian analisa deskriptif, 1 

jurnal penelitian kajian kepustakaan, 2 penelitian 

tindakan kelas, 4 metode responden. 

 Setelah mendapatkan hasil dari tahap quality 

assement lebih lanjut ke  tahapan data ektraction pada 

tahapan ini didapatkan 15 jurnal jurnal terkait  dengan 

pemilihan  kata kunci proses dilakukan secara lebih 

terperinci dengan menggunakan tabel yang terdiri dari 

link jurnal, judul jurnal, halaman pembahasan terkait dan 

hipotesis  dari jurnal.  
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Tabel 1 Hasil Ekstrasi data jurnal penelitian 
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Berdasarkan hasil tahapan ekstraksi data maka dapat 

disimpulkan  pertanyaan dari studi ini sebagai berikut :  

RQ1. Bagaimanakah membandingkan pengaruh 

pengimlementasian metode pembelajaran self 

directed learning berbasis moodle dengan metode 

pembelajaran langsung dilihat dari aspek hasil 

belajar siswa secara kognitif ? 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Novita 

Septiani (2018) hasil penelitian menyatakan bahwa 

adanya pengaruh pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran self directed learning  

dibandingkan menggunakan model pembelajaran secara 

langsung ini dapat ditinjau dari hasil rata-rata post-test 

71,04 pada kelas eksperimen (menggunakan metode 

SDL) sedangkan kelas kontrol (menggunakan metodel 

konvensional) 64,80. 

     Dalam pendapat Suyati (2012) junga menyatakan 

adanya hubungan antara kemandirian dalam belajar 

dengan prestasi belajar. Kemandirian belajar dapat 

menumbuhkan inisiatif siswa untuk mencari sumber 

belajar yang bisa didapatkan dari buku, artikel, internet 

dan sumber lainnya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mariasa (2014) 

menunjukkan hasil post-test terdapat perbedaan prestasi 

belajar antara kelompok menggunakan model 

pembelajaran self directed learning  dengan kelompok 

menggunkan model pembelajaran konvensional. Rata-

rata nilai posttest dengan model  pembelajaran self 

directed learning adalah 28,81 dan rata-rata skor post-test 

siswa dengan model konvensional adalah 22,55. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelompok siswa mengggunakan 

model pembelajaran self directed learning memiliki 

prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan kelompok 

siswa dengan metode konvensional. 

Hasil penelitian dengan hasil yang sama juga 

dilakukan oleh Andika (2011) menyatakan model 

pembelajaran mandiri dapat meningkatkan nilai siswa, 

penelitian ini dilaksanakan pada 2 siklus berbeda yang 

terbagi aktivitas belajar siswa meningkat dengan rata-rata 

40,81 menjadi 82,89 dan peningkatan hasil belajar siswa 

dengan rata-rata 53,82 menjadi 73,68. Pengaruh hasil 

antara metode belajar konvensional dan metode belajar 

self directed learning disebabkan pernedaan perlakuan 

pada langkah pembelajaran dan proses penyampaian 

materi. 

Pada dasarnya model pembelajaran self directed 

learning menuntut peserta didik lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran karena siswa dapat mengelola 

pembelajarannya secara mandiri, mampu 

mengidentifikasi berbagai masalah pembelajaran, dapat 

meganalisa mencari sumber-sumber belajar yang 

berkaitan dengna masalah, mampu menentukan dan 

merancang penelusuran sumber belajar, mampu 

menghubungkan informasi yang telah terkumpul dengan 

topik pembahasan maka secara hampir keseluruhan 

pembelajaran self directed learning dianggap sebagai 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

 

Tabel 2 Hasil belajar siswa 

NO 
Paper 

penelitian 

Hasil pre-

test 

Haisl post 

test 

1 
Rizal Akib 

(2019) 
63,72 83,84 

2 Puti Ulfa (2019) 71,05 92,10 
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3 
Nota Sepyiani 

(2018) 
68,40 71,04 

4 Mariasa (2014) 22,55 28,81 

5 Andika (2011) 53,82 73,68 

 

Nilai rata-rata siswa dilihat dari sebelum tratment 

(pre-test) dan setelah treatment (pos- test) diatas 

mempelihatkan hasil yang cukup signifikan pada hasil 

belajar siswa dengan ini ditarik kesimpulan bahwa 

metode belajar  self directed learning dapat 

meningkatkan perolehan nilai belajar siswa dibandingkan 

dengan nilai belajar siswa menggunakan model 

pembelajaran secara langsung.  

RQ2. Apa peran penggunaan e-learning berbasis 

Moodle dalam pengimplementasian model 

pembelajaran self directed learning pada siswa 

SMK multimedia ? 

Beberapa jurnal yang telah dianalisa bahwa model 

pembelajatran self directed learning telah diterapkan 

dalam beberapa mata pelajaran teknologi informasi 

dalam penerapanya ada keterkaitan yakni konsep untuk 

merespon sebuah pemikiran dan kemandirian belajar 

siswa. Bisa diawali dengan menumbuhkan aktivitas 

penunjuk dalam berpandangan secara kritis, yaitu 

mempertimbangkan keaslian sumber belajar dan 

menerapkan kebebasan dalam belajar, serta dapat 

mengadakan lingkungan belajar yang lebih efektif . 

Moodle sendiri telah dilengkapi dengan suatu standard 

dalam pembagian paket pemebelajaran secara  elektronik 

yang berfungsi mewadahi beberapa spesifikasi untuk 

konten e-learning agar dapat ditampilkan melalui web 

Hal ini sangat memudahkan tenaga pengajar untuk 

menampilakn konten yang berisi halaman grafis, suara, 

video, web, slide presentasi flash dan program javascript. 

 

RQ3. Apakah Penerapan Self Directed Learning telah 

mengimplementasikan e-learning berbasis 

Moodle pada kurikulum 2013 revisi yang 

diterapkan dalam materi siswa SMK ? 

    Penilitian yang dilakukan Surya (2014) dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa metode belajar yang 

dinilai cocok dengan penerapan kurikulum 2013, model 

pembelajaran self directed learning dinilai lebih efektif 

dalam meningkatkan penguasaan aktivitas dan materi 

siswa daripada model pembelajaran konvensional. Pada 

media pembelajaran berbasis moodle, nilai belajar siswa 

dapat ditingkatkan dengan memadukan model 

pembelajaran self directed learning. Noorsalim (2014)  

penilitian pada siswa kelas XI IPA 1 menggunakan 

kurikulum 2013 mengatakan bahwa pembelajaran e-

learning mampu memberi pengaruh positif terhadap 

motivasi siswa menjadi lebih aktif mengikuti 

pembelajaran dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional siswa merasa bosan dengan materi yang 

selalu disajikan lewat buku teks. Arief Rahman (2016) 

dalam penelitiannya sekolah kejuruan malang telah 

menerapkan kurikulum 2013 revisi, namun  proses 

pembelajaran masih bersifat konvensional diharapkan 

dengan menggunakan media e-learning berbasis moodle 

dapat mendukung meningkatkan keterampilan 

penyampaian ilmu guru dalam penerapan kurikulum 

2013 revisi juga pemakaian kertas dapat dikurangi karena 

menggunakan media sebagai pembelajarannya. Ginanjar 

Dwi basuki (2015) penilitian dilakukan pada siswa kelas 

V SD Negeri Kotagede 1 siswa telah menggunakan 

kurikulum 2013 revisi dengan ini maka diperlukan e-

learning berbasis moodle sebagai media pembelajaran 

pendukung antara giri dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran secara online. Pembelajaran menggunakan 

e-learning menjadi lebih efektif karen sistem 

pembelajarannya menggunakan perangkat luna moodle 

karna fitur yang tersedia lebih mudah dipahami baik guru 

maupun siswa. 

 

RQ4. Apa kelemahan dari Self Directed Learning 

berdasarkan media yang digunakan pada proses 

pembelajaran ? 

a. Model pembelajaran ini guru/pendidik  tidak 

perlu hadir dalam kelas ini menyebabkan tidak 

adanya menjamin kualitas proses belajar 

b. Model pembelajaran self directed learning tidak 

cocok diterapkan bagi siswa yang menyukai 

model belajar kelompok. 

c. Self directed learning berbasis moodle  dalam 

penerapannya membutuhkan bandwith dan 

kecepatan internet yang cukup besar untuk  

keperluan semua peserta didik. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kajian literatur dari 15 jurnal penelitian 

terkait penggunan metode belajar self directed learning 

berbasis moodle dilihat dari peningkatan nilai siswa 

secara kemampuan kognitif maupun psikomotor 

mengalami peningkatan cukup signifikan selain itu e-

learning terbukti dapat digunakan sebagai alternatif bagi 

para siswa yang memiliki kendala atau keterbatasan 

waktu, jarak dan biaya, bagi guru atau pendidik yang 

telah dilengkapi fitur forum, chat dan pesan pribadi 

mempermudah interaksi antara siswa dan guru maupun 

antara para siswa  selain itu moodle menyediakan 
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fasilitas pengelolaan  nilai sehingga siswa dapat 

langsung mendapat informasi nilai dengan mudah. 

Pada kurikulum 2013 revisi sudah menerapkan 

model pendidikan yang menintergrasikan antara 

kempauan pengetahuan, ketrampilan, sikap dan 

penguasaan TIK. Dapat mengembangkan 

kemampuan tersebut menjadi beberapa model 

pembelajaran yang sesuai dengan keperluan topik 

pelajaran, salah satunya model pembelajaran yang 

dapat digunakan yakni model pembelajaran self 

directed learning berbasis moodle dengan 

kebutuhan guru dan siswa sehingga dapat 

disesuaikan 

Saran 

Dalam penerapan model pembelajaran self directed 

learning berbasis moodle terdapat beberapa hal 

yang juga harus diperhatikan sebagai subjek 

evakuasi yakni 1) Dilihat dari segi proses belajar e-

learning memiliki kelemahan pada aspek sosial 

(kurang adanya interaksi langsung antara pendidik 

dan siswa maupun antara siswa) 2) Dari segi 

evaluasi kualitas hasil belajar menggunakan e-

learning tidak akan setara dengan kualitas model 

pembelajaran konvensional, hal ini tidak dapat 

menjamin kualitas pembelajaran e-learning. Maka 

diharapkan dengan penerapan self directed learning 

berbasis moodle adanya evaluasi melalui tatap 

muka atau pembelajaran langsung, pembelajaran 

langsung ini perlu  dilaksanakan agar  interaksi 

antara guru dengan para siswa tetap ada. 
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